
ABSTRAKSI

Sejak manusia didunia, manusia membutuhkan sandang,

pangan dan papan. Pengembangan selanjutnya manusia hidup 

mengelompokkan diri sesuai dengan alam sekitarnya. Untuk 

mendapatkan ketiga kebutuhan tersebut kadang-kadang tidak 

dapat dipenuhi oleh kelompok tertentu, maka kebutuhan

tambahan tersebut dapat dipenuhi dari kelompok lainnya.

Salah satu bentuk hubungan guna menunjang terjadinya

suatu perdagangan adalah angkutan (transportasi). Angkutan

dibutuhkan karena beradanya pusat-pusat produksinya yang

berbeda letak dengan pusat-pusat konsumsi.

Sesuai dengan perkembangan kebudayaan dan teknologi

maka perpindahan muatan barang dan orang ini membutuhkan

dimensi baru, yaitu segi kwalitas jasa angkutan yang

melingkupi ; keamanan, kecepatan, dan keteraturan. Dari

berbagai upaya pemerintah melancarkan kegiatan perekonomian

yang merata diseluruh Nusantara salah satunya yaitu dengan

pengadaan TPKL Tanjung Emas di Semarang yang salah satu

komponen dari sistem transportasi kapal laut sebagaimana

fungsi dari terminal adalah suatu titik dimana barang dan

orang masuk dan keluar dari sistem dan melanjutkan kesistem

lain .
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